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ABSTRAK

Wahyu Destian Wicaksono. 2020. Klasifikasi Analisis Sentimen Movie Review
dengan Metode Support Vector Machine Menggunakan Kernel Radial Basis
Function dan Information Gain. Skripsi, Jurusan Ilmu Komputer Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Zaenal Abidin S.Si., M.Cs., Ph.D.

Kata kunci: Analisis sentimen, klasifikasi, support vector machine, kernel RBF,
information gain

Persoalan klasifikasi analisis sentimen masih menjadi pembahasan hangat dan
perhatian bagi para peneliti. Analisis sentimen adalah proses yang bertujuan untuk
menentukan isi dari dataset yang berbentuk teks apakah mengandung sentimen
positif atau negatif. Saat ini review suatu produk menjadi sumber data yang penting
bagi produsen, maupun bagi calon konsumen. Pada penelitian ini akan dilakukan
klasifikasi analisis sentimen pada Data Movie Review Polarity Dataset V2.0 yang
berasal dari situs IMDb. Support Vector Machine (SVM) telah diusulkan oleh
beberapa peneliti untuk digunakan pada klasifikasi analisis sentimen movie review,
karena memiliki kelebihan dalam mengolah dataset yang berjumlah besar dan tetap
bekerja dengan baik pada banyak fitur. Namun, kinerja SVM sangat tergantung
pada pemilihan kernel dan parameternya yang dapat mempengaruhi hasil akurasi
pada klasifikasi. kernel Radial Basis Function (RBF) digunakan agar lebih baik
dalam memporses data nonlinear dan dilakukan tuning pada parameternya untuk
mendapat hasil akurasi yang optimal. Dalam Klasifikasi analisis sentimen terdapat
satu kendala lain di mana jumlah fitur yang digunakan sangat banyak, ini dapat
mengurangi performa dari klasifikasi. Feature selection dapat digunakan untuk
mengurangi jumlah fitur yang terlalu besar dengan membuang fitur yang kurang
relevan dan memilih fitur dengan korelasi yang kuat terhadap klasifikasi. feature
selection yang digunakan adalah information gain (IG). Pengujian dilakukan
dengan implementasi menggunakan bahasa pemrograman Python. Hasil akurasi
yang diperoleh dalam klasifikasi analisis sentimen movie review menggunakan
algoritma SVM ialah sebesar 81,50%. Sedangkan, hasil akurasi algoritma SVM
dengan menerapkan kernel RBF ialah sebesar 82,25%. Hasil akhir akurasi
algoritma SVM dengan menerapkan kernel RBF dan feature selection 1G sebesar
87,25%. Dengan demikian, penerapan kernel RBF dan feature selection IG pada
algoritma SVM dapat meningkatkan hasil akurasi dalam Kklasifikasi analisis
sentimen movie review sebesar 5,75%. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan
kernel RBF dan feature selection IG berhasil memperoleh tingkat akurasi lebih baik
pada klasifikasi analisis sentimen movie review.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, masalah klasifikasi analisis sentimen telah
menarik perhatian bagi para peneliti. Persoalan analisis sentimen ini juga menjadi
perhatian bagi para pelaku usaha dan entrepreneur dalam memasarkan produk
ataupun jasa mereka. Melalui review, rating, iklan, berita, dan komentar yang ada
di berbagai media elektronik ini, para pelaku usaha dapat mengetahui seberapa
besar respon positif yang diberikan publik terhadap layanan atau jasa yang mereka
tawarkan (Kalaivani & Shunmuganathan, 2013).

Analisis sentimen juga disebut sebagai opinion mining yang di mana
memiliki arti membangun sistem secara komputasional dengan mengumpulkan
pendapat terhadap suatu objek dari berbagai sumber dan menganalisisnya (Medhat,
Hassan, & Korashy, 2014). Analisis sentimen merupakan bidang penelitian yang
cukup populer, karena dapat memberikan keuntungan untuk berbagai aspek, mulai
dari prediksi penjualan (Y. Liu, Huang, An, & Yu, 2007), politik (Park, Lim, Sams,
Nam, & Park, 2011), dan pengambilan keputusan para investor (Dergiades, 2012).

Menurut Tripathy, Agrawal, dan Rath (2015), analisis sentimen adalah
proses yang bertujuan untuk menentukan isi dari dataset berisi opini yang
berbentuk teks apakah termasuk dalam kategori opini positif, negatif, atau netral

baik itu pada document level, sentence level, ataupun aspect level. Pada document



level, tujuan utamanya adalah untuk mengklasifikasikan pendapat ke dalam kelas
dokumen positif dan negatif. sentence level adalah mengkategorikan emosi yang
diungkapkan dalam suatu kalimat. Pada sentence level, langkah dasarnya adalah
mengenali kalimat sebagai obyek atau subyek. Misalkan kalimatnya adalah subyek,
ia akan memutuskan apakah kalimat itu menyatakan pendapat negatif atau positif.
Dalam aspect level bertujuan untuk mengkategorikan sentimen sehubungan dengan
entitas tertentu (Bhavitha, Rodrigues, & Chiplunkar, 2017).

Saat ini, opini konsumen telah menjadi salah satu sumber informasi yang
begitu penting terhadap berbagai produk, termasuk juga produk film (Zhu, Wang,
Zhu, Tsou, & Ma, 2011). Opini konsumen dapat diperoleh melalui media sosial, e-
commerce, blog, dan YouTube (C.-L. Liu, Hsaio, Lee, Lu, & Jou, 2011). Industri
film sendiri secara global terus mengalami perkembangan, baik dari jumlah film
yang dibuat, jumlah penonton, maupun jumlah perputaran uangnya. Data yang
didapatkan dari National Association of Theatre Owners menunjukkan bahwa ada
perkembangan dari tahun 1987 di mana tiket bioskop terjual sebanyak 1,09 miliar
tiket, menjadi 1,314 miliar tiket pada tahun 2016 untuk penjualan di wilayah
Amerika Serikat dan Kanada saja. Sedangkan untuk pendapatan box office di
wilayah Amerika Serikat dan Kanada pada tahun 1987 sebesar USD 4,25 miliar
menjadi USD 11,372 miliar pada tahun 2016, angka ini tentu saja mengatakan
bahwa peningkatan perkembangan dunia film sangat pesat.

Popularitas internet mendorong orang untuk mencari pendapat pengguna
dari internet sebelum membeli sebuah produk atau jasa termasuk di dalamnya yaitu

film (C.-L. Liu et al., 2011). Menurut Koh, Hu, dan Clemons (2010), pendapat



orang-orang dapat mengurangi keraguan calon konsumen terhadap suatu produk
tertentu dan membantu konsumen menyimpulkan kualitas dari produk tersebut.
Seiring berjalannya waktu, hari ini banyak sekali situs yang menyediakan ulasan
tentang suatu produk yang dapat mencerminkan pendapat pengguna, salah satunya
adalah situs Internet Movie Database (IMDDb) (C.-L. Liu et al., 2011). IMDb adalah
situs yang berhubungan dengan film dan produksi film. Informasi yang diberikan
IMDb sangat lengkap, mulai dari aktor/aktris yang bermain di film itu, sinopsis
singkat film, link untuk trailer film, tanggal rilis untuk beberapa negara, dan ulasan
dari user-user yang lain (Chandani & Wahono, 2015). Ketika seseorang ingin
membeli atau menonton suatu film, komentar-komentar orang lain dan rating film
biasanya mempengaruhi minat beli atau menonton mereka.

Konsep dasar dalam analisis sentimen yaitu text mining. Text mining adalah
proses mengubah data teks menjadi data semi terstruktur (Wang, Li, Song, Wei, &
Li, 2011). Data teks yang tidak terstruktur harus diubah menjadi data semi
terstruktur sehingga dapat ditemukan pola pada data teks baru. Proses pengubahan
data teks menjadi data semi terstruktur merupakan tahap text pre-procesing. Dalam
text mining proses text pre-processing melalui beberapa tahapan, seperti
tokenization, stopwords filtering, dan stemming. Setelah itu akan dilakukan
indexing, yang di mana hasilnya berupa bag-of-word. Setelah terbentuk bag-of-
word, langkah berikutnya adalah mentransformasikan token/term menjadi fitur
vektor numerik menggunakan metode word vectorization. Dengan begitu proses

text mining dengan algoritma klasifikasi dapat dilakukan.



Teknik untuk melakukan analisis sentimen pada sebuah review produk
sendiri telah diusulkan oleh para peneliti, yaitu bisa dengan menggunakan algoritma
Klasifikasi yang diantaranya adalah Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes
(NB), K-Nearest Neighbor (KNN) (Kalaivani & Shunmuganathan, 2013),
Maximum Entropy (ME) (Shivaprasad & Shetty, 2017), Artificial Neural Network
(ANN) (Chandani & Wahono, 2015), dan Multilayer Layer Perceptron (MLP)
(Ahmed et al., 2017). Dari semua algoritma Klasifikasi yang telah diusulkan, SVM
dipilih untuk digunakan pada penelitian kali ini karena memiliki kelebihan
dibanding algoritma yang lainnya, yaitu meskipun dataset yang akan diproses
berjumlah besar hasil akurasinya akan tetap tinggi, tetap bekerja dengan baik pada
banyak dimensi fitur (linear atau nonlinear), dan memiliki perlindungan overfitting
yang berarti tidak selalu tergantung pada jumlah fitur dataset (Bhavitha et al.,
2017). Ini artinya SVM sangat cocok jika digunakan untuk melakukan klasifikasi
analisis sentimen pada data review sebuah produk yang biasanya memiliki jumlah
dataset yang besar dan juga memiliki jumlah fitur dalam bentuk token/term yang
sangat banyak di dalamnya.

Beberapa peneliti juga telah melakukan pengujian pada algoritma SVM
melalui komparasi menggunakan beberapa dataset review melalui cara
membandingkan hasil akurasi yang didapatkan dengan algoritma lainnya. Rana dan
Singh (2016) pada penelitiannya melakukan perbandingan algoritma SVM dan NB
untuk melakukan analisis sentimen data dokumen movie review dengan jumlah
2000 data, kemudian mengklasifikasikannya ke dalam dua kelas yaitu kelas dengan

label positif dan negatif, hasilnya SVM berhasil memperoleh hasil akurasi terbaik



dengan 78,75%, dan NB dengan 73,75%. Pada penelitian yang lain Shivaprasad
dan Shetty (2017) juga mencoba membandingan algoritma SVM, NB, dan ME
untuk melakukan analisis sentimen pada data review di situs toko online, dengan
cara mengekstraksi data review, melakukan pemrosesan Natural Languange
Processing (NLP), komputasi linguistik, dan klasifikasi. Hasilnya pada kategori
produk olahraga, gawai, dan komputer rata-rata algoritma SVM berhasil
memperoleh hasil akurasi tertinggi dengan 99,10%.

Meskipun SVM memiliki beberapa kelebihan namun menurut Gomes,
Prudéncio, Soares, Rossi, dan Carvalho (2012) kinerja SVM sangat tergantung pada
pemilihan kernelnya. Pemilihan fungsi kernel yang tepat dalam SVM adalah hal
yang sangat penting, karena fungsi kernel ini akan menentukan feature space di
mana fungsi classifier akan dicari, maka dari itu pada SVM dikenal dengan kernel
trick (Naufal, Wahono, & Syukur, 2015), ada beberapa kernel yang dapat
digunakan untuk proses penyeleksian parameter diantaranya Radial Basis Function
(RBF) Kernel, Linear Kernel, dan Polynomial Kernel. Pada penelitian kali ini akan
digunakan kernel RBF, karena kernel RBF dapat menangani pemisahan linear pada
data input nonlinear berdimensi tinggi seperti dalam klasifikasi teks (Ahmed et al.,
2017), juga bermanfaat mengurangi sulitnya membaca data numerik, karena nilai
kernel berada diantara nol dan satu. selain itu kernel RBF juga menunjukkan
tradeoff parameter ¢ dalam algoritma SVM yang sangat mempengaruhi hasil dari
klasifikasinya (Zhou, Liu, & Ye, 2009). Kernel RBF dalam SVM akan
mendapatkan performa klasifikasi dan akurasi yang lebih baik ketika melakukan

pemilihan nilai parameter gamma dan konstanta soft margin C yang tepat.



Untuk melihat seberapa efektif penerapan kernel RBF pada algoritma SVM
Ahmed et al. (2017) dalam penelitiannya di bidang text mining telah mencoba
melakukan identifikasi dan analisis terhadap perbandingan akurasi algoritma SVM
dengan poly kernel, SVM dengan kernel RBF, NB, dan MLP pada 3001 data movie
review dalam klasifikasi analisis sentimen. Hasilnya menunjukkan bahwa SVM
dengan kernel RBF memperoleh hasil akurasi terbaik dengan 97,20% unggul dari
SVM poly kernel 94,80% dan NB serta MLP yang mendapatkan akurasi berturut-
turut 91,16% dan 91,60%. Pada penelitian lain, Jadav dan Vaghela (2016) mencoba
melakukan optimasi algoritma SVM dengan menggunakanan kernel RBF dan
memodifikasi parameter C serta gamma-nya dengan tujuan melihat seberapa baik
hasil akurasi klasifikasi analisis sentimennya jika dibanding dengan SVM saja dan
NB dengan menggunakan dataset polarity movie review dataset, twitter dataset,
dan gold dataset dari amazon.com, hasil yang diperoleh SVM dengan kernel RBF
memperoleh rata-rata akurasi terbaik pada percobaan di semua dataset yaitu 75,5%,
SVM 74,80%, dan NB 73,40%.

Masalah lain yang ada pada klasifikasi analisis sentimen adalah banyaknya
fitur yang digunakan pada sebuah dataset (Wang et al., 2011). Pada umumnya
klasifikasi analisis sentimen merupakan proses mengolah data berupa teks dan ini
menghasilkan fitur dengan jumlah yang sangat banyak, jika semua fitur tersebut
digunakan dalam proses klasifikasi maka akan mengurangi kinerja komputasi yang
bisa mengakibatkan menurunnya akurasi klasifikasi (Wang, Li, Zhao, & Zhang,
2013). Menurut Wang et al. (2011) feature selection memiliki konsep mengurangi

ruang fitur yang besar, seperti membuang fitur yang kurang relevan dalam



klasifikasi untuk mereduksi jumlah fitur dari dataset. Feature selection dalam
penelitian ini menggunakan information gain (IG), karena dengan menggunakan
IG dapat diketahui bobot dari suatu fitur dan bisa dipilih fitur terbaik berdasarkan
rangking data (top k) (Aggarwal & Philip, 2008).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chandani dan Wahono (2015),
melakukan perbandingan pada algoritma SVM, NB, ANN untuk melakukan
Klasifikasi analisis sentimen pada dataset movie review yang dikombinasikan
dengan feature selection untuk mengatasi masalah jumlah fitur yang terlalu besar,
metode feature selection yang diterapkan yaitu 1G, chi-square, forward selection,
dan backward selection. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi menggunakan
feature selection IG mendapatkan hasil terbaik dengan rata-rata peningkatan
akurasinya 15,46%. Kemudian Kalaivani dan Shunmuganathan (2013)
membandingkan tiga algoritma Klasifikasi SVM, NB, dan KNN untuk mencari
algoritma Klasifikasi dengan hasil akurasi terbaik melalui penerapan feature
selection IG pada dataset movie review dalam klasifikasi analisis sentimen, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi dari SVM dan 1G sukses memperoleh
akurasi terbaik dengan 81.45%. dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa feature
selection IG efektif mengatasi jumlah fitur yang terlalu besar dalam sebuah dataset.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka diusulkan penelitian untuk
mengukur tingkat akurasi algoritma SVM dengan kernel RBF dan menerapkan IG
sebagai feature selection untuk Klasifikasi analisis sentimen dataset Data Movie
Review Polarity Dataset V2.0. Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis dalam

melakukan penelitian yang berjudul “Klasifikasi Analisis Sentimen Movie Review



dengan Metode Support Vector Machine Menggunakan Kernel Radial Basis

Function dan Information Gain”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan kernel RBF dan feature selection IG pada algoritma
SVM dalam klasifikasi analisis sentimen movie review?
2. Bagaimana akurasi dari algoritma SVM dengan menerapkan kernel RBF

dan feature selection I1G dalam klasifikasi analisis sentimen movie review?

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini diperlukan batasan-batasan agar tujuan penelitian dapat
tercapai. Adapun batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Algoritma Klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma

Support Vector Machine (SVM).

2. Kernel yang digunakan pada algoritma SVM adalah kernel Radial Basis

Function (RBF).

3. Feature selection yang digunakan adalah Information Gain (1G).
4. Datayang digunakan pada penelitian ini adalah Data Movie Review Polarity

Dataset V2.0 (Pang & Lee, 2004).



1.4.

1.5.

1.6.

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem pada

penelitian ini adalah Python.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Menerapkan kernel RBF dan feature selection IG pada algoritma SVM
dalam Klasifikasi analisis sentimen movie review.

Mengetahui akurasi dari algoritma SVM sebelum dan sesudah menerapkan

kernel RBF dan IG dalam klasifikasi analisis sentimen movie review.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Memahami penerapan kernel RBF dan feature selection IG pada algoritma
SVM dalam klasifikasi analisis sentimen movie review.

Mengetahui hasil peningkatan akurasi antara algoritma SVM dan algoritma
SVM vyang menerapkan kernel RBF dan feature selection IG dalam

klasifikasi analisis sentimen movie review.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berguna untuk memudahkan dalam memahami jalan

pemikiran secara keseluruhan skripsi. Penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut.
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1.6.1 Bagian Awal Skripsi
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
halaman pernyataan, halaman motto dan persembahan, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar lampiran.

1.6.2 Bagian Isi Skripsi

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut.

1. BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi.

2. BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan mengenai definisi maupun pemikiran-pemikiran
yang dijadikan kerangka teoritis yang menyangkut dan mendasari
pemecahan masalah dalam skripsi ini.

3. BAB 3: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai studi pendahuluan, tahap pengumpulan
data, tahap analisis data, model yang digunakan dalam penelitian dan
analisis kebutuhan serta perancangan sistem.

4. BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian berserta pembahasannya.

5. BAB5: PENUTUP
Bab ini berisi simpulan dari penulisan skripsi dan saran yang diberikan

penulis untuk mengembangkan skripsi ini.
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1.6.3 Bagian Akhir Skripsi
Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka yang merupakan informasi
mengenai buku-buku, sumber-sumber dan referensi yang digunakan penulis serta

lampiran-lampiran yang mendukung dalam penulisan skripsi ini.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Text Mining

Text mining adalah proses menambang data yang berupa teks di mana data
tersebut bersumber salah satunya dari dokumen. Tujuan dari text mining adalah
mencari kata tertentu yang memiliki makna khusus guna mewakili isi dari sebuah
dokumen, sehingga dapat dilakukan analisis keterhubungan antardokumen. Text
mining bisa juga diartikan sebagai suatu proses ekstraksi pola unik berupa informasi
dan pengetahuan yang berguna dari sejumlah sumber data yang berupa teks (Kotu
& Deshpande, 2014).

Teknik text mining memungkinkan pengguna untuk mengekstrak informasi
khusus dari sejumlah besar informasi dan untuk mengidentifikasi hubungan dengan
informasi lainnya, di mana ini juga melibatkan kategorisasi teks (Hong, Lee, & Han,
2015). Untuk membuat komputer melakakukan analisis mendalam terhadap
informasi yang ditulis dalam bahasa manusia dan guna untuk menemukan informasi
khusus dari informasi yang diberikan, maka digunakan sumber daya linguistik dan
algoritma pembelajaran pola statistik (Hong et al., 2015). Ketika data menjadi
sebuah big data, dan sumber data seperti media sosial, YouTube, serta blog semakin
besar, text mining banyak digunakan untuk iklan, pemasaran, analisis kasus hukum,

pencarian informasi, dan analisis tren.

12
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Klasifikasi teks dilakukan menggunakan algoritma klasifikasi data yang
biasanya digunakan dalam data mining. Klasifikasi data menggunakan Kkriteria
Klasifikasi yang telah ditentukan untuk mempelajari data melalui data training dan
kemudian menggunakan hasil tersebut yang biasa disebut sebagai model untuk
mengklasifikasikan data testing ke dalam kelas yang telah ditentukan. Dengan
demikian, dimungkinkan untuk menunjukkan karakteristik data yang diberikan dan
untuk mengekstrak data guna mencari informasi khusus di dalamnya. Artinya, kita
dimungkinkan untuk membuat prediksi pada data baru berdasarkan pada data
training, proses tahapan text mining ditunjukkan pada Gambar 2.1

(Shamsinejadbabki & Saraee, 2012).

Pre-Processing Dimensionality

{word extraction, ‘ Reduction
stopword removal, {Feature selection/
stemming) feature extraction)

s Text
Text Analysis « Classification

Gambar 2.1 Kerangka proses text mining
Proses dasar text mining adalah sebagai berikut, tahap yang paling dasar
yaitu sekumpulan dokumen teks yang dilakukan text pre-processing, adapun teknik
yang digunakan antara lain tokenize, lower case, stopword removal dan stemming.
Selanjutnya untuk mereduksi jumlah fitur dalam dataset, digunakan teknik feature

extraction/feature selection (Wang et al., 2011). Kemudian tahap klasifikasi teks
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berdasarkan kelas menggunakan algoritma klasifikasi, terakhir dilakukan analisis
dari hasil klasifikasi teks atau dokumen.

Menurut Miner et al. (2012), pekerjaan yang dapat dilakukan dengan
memanfaatkan text mining dapat dikelompokkan menjadi 7 macam sebagai berikut.

1. Pencarian dan perolehan informasi (search and information retrieval), yaitu
penyimpanan dan pencarian dokumen teks, misalnya dalam mesin pencari
(search engine) dan pencarian kata kunci (keywords).

2. Pengelompokan dokumen, dilakukan pengelompokan dan pengkategorian
kata, istilah, paragraf, atau dokumen dengan menggunakan metode
clustering pada data mining.

3. Kilasifikasi dokumen, vyaitu pengelompokan dan pengkategorian Kata,
istilah, paragraf, atau dokumen dengan menggunakan metode classification
pada text mining berdasarkan model terlatih yang telah memiliki label.

4. Web Mining, merupakan penggalian informasi dari internet dengan skala
fokus tertentu.

5. Information extraction, yaitu mengidentifikasi dan mengekstraksi informasi
dari data yang sifatnya semi terstruktur atau tidak terstruktur dan
mengubahnya menjadi data yang terstruktur.

6. Natural language processing (NLP), yaitu pembuatan program yang
memiliki kemampuan untuk memahami bahasi manusia.

7. Ekstraksi konsep, merupakan pengelompokan kata atau frase ke dalam

kelompok yang mirip secara konsep semantik.
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2.2.  Analisis Sentimen

Analisis sentimen atau opinion mining merupakan proses memahami,
mengekstrak, dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan
informasi sentimen yang terkandung dalam suatu kalimat opini. Medhat et al. (2014)
menjelaskan bahwa analisis sentimen atau opinion mining adalah proses secara
komputasional terhadap sebuah masalah atau objek. Entitas tersebut
direpresentasikan secara tunggal, majemuk, maupun berupa topik. Analisis sentimen
mengidentifikasi sentimen yang terkandung dalam teks kemudian menganalisisnya
apakah cenderung beropini positif atau negatif.

Analisis sentimen merupakan salah satu cabang penelitian dalam text mining
yaitu text classification yang bertujuan untuk menentukan isi dari dataset yang
berbentuk teks baik itu berupa dokumen, kalimat, maupun paragraf yang bersifat
positif, negatif, atau netral. C.-L. Liu et al. (2011) menjelaskan bahwa analisis
sentimen atau opinion mining berpedoman pada pembahasan yang lebih dalam dari
pengolahan bahasa manusia, komputasi linguistik, dan text mining yang bertujuan
menganalisis pendapat, sentimen, sikap, penilaian, dan emosi seseorang baik itu
terhadap produk berupa barang atau jasa.

Tujuan utama dalam analisis sentimen adalah mengumpulkan opini dalam
bentuk teks untuk diidentifikasi sentimen yang terkandung di dalamnya, kemudian
mengklasifikasi polaritasnya. Salah satu contoh penggunaan analisis sentimen dalam
dunia nyata adalah identifikasi kecenderungan pasar dan opini pasar terhadap suatu
objek barang atau jasa. Besarnya pengaruh dan manfaat dari analisis sentimen

menyebabkan penelitian dan aplikasi berbasis analisis sentimen berkembang pesat.
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Bahkan di Amerika terdapat sekitar 20-30 perusahaan yang memfokuskan pada
layanan analisis sentimen (B. Liu, 2010).

Analisis sentimen biasanya diaplikasikan dalam tiga level berbeda yaitu,
sentence level, document level, dan aspect level. Tujuan dari document level yaitu
mengklasifikasikan seluruh dokumen kedalam kelas positif atau negatif. Sentence
level berdasarkan pada poalritas masing-masing kalimat secara individu (Tripathy
et al., 2015). Medhat et al. (2014) menjelaskan bahwa tujuan utama dari analisis
sentimen document level adalah mengklasifikasikan opini sebuah dokumen sebagai
opini yang bersentimen positif atau negatif berdasarkan beberapa dokumen
berukuran besar dengan satu topik yang sama. Sentence level pada analisis
sentimen, mengklasifikasikan sentimen pada masing-masing kalimat dengan
mengindentifikasi kalimat tersebut apakah termasuk opini positif atau negatif.

Penelitian di bidang analisis sentimen atau opinion mining mulai marak
pada tahun 2002. Turney (2002) melakukan penelitian bertema opinion mining
dengan menggunakan data berupa data ulasan konsumen suatu produk. Metode
yang digunakan adalah semantic orientation menggunakan pointwise mutual
information (SO-PMI). Hasil akurasi terbaik yang dicapai adalah 84% terhadap data
ulasan kendaraan bermotor dan 66% untuk data movie review. Pang dan Lee (2004)
mengklasifikasikan ulasan dari film pada level dokumen yang memiliki pendapat
positif atau negatif dengan menggunakan teknik supervised learning. Sekumpulan
ulasan dari film yang sebelumnya telah diberikan label positif atau negatif
digunakan sebagai data training untuk beberapa algoritma machine learning yang

sudah ada, hasilnya akurasi yang didapatkan berkisar antara 72% sampai 83%.
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2.3. Dataset Movie Review

Dataset merupakan kumpulan dari objek dan fiturnya. Fitur merupakan sifat
atau karakteristik dari suatu objek, contohnya bisa warna mata seseorang, suhu, atau
kata (dalam text minig). Fitur juga dikenal sebagai variabel, field, karakteristik atau
atribut. Kumpulan dari fitur menggambarkan sebuah objek bisa disebut record,
titik, kasus, sampel, entitas atau instance (Hermawati, 2013). Sedangkan menurut
Jena dan Kamila (2015), dataset merupakan suatu kumpulan data atau satu data
statistik di mana setiap fitur data dapat mewakili suatu objek dan setiap instance
memiliki deskripsi sendiri.

Dataset yang akan digunakan pada penelitian bersumber dari review suatu
film. Perfilman merupakan salah satu industri yang terus berkembang hingga saat
ini. Seiring dengan hal tersebut muncul sebuah situs tentang review berbagai film.
Salah satu contoh situs yang menyediakan review tentang produk film adalah
Internet Movie Database (IMDb). Chandani dan Wahono (2015) menambahkan
bahwa agar industri film terus berkembang ke arah yang lebih baik maka
dibutuhkan penilaian-penilaian dari para penikmat film. Banyak masyarakat
memanfaatkan IMDb untuk mengetahui kulitas sebuah film sebelum membeli atau
menonton suatu film, dengan melalui komentar-komentar orang lain dan peringkat
film tersebut biasanya mempengaruhi tingkat ketertarikan seseorang untuk
membeli ataupun menonton film tersebut.

Pada penelitian kali ini dataset movie review yang digunakan adalah Data
Movie Review Polarity Dataset V2.0 (Pang & Lee, 2004). Sumber data awal adalah

arsip IMDb kemudian dipilih hanya review di mana peringkat penulis dinyatakan
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dengan bintang atau nilai numerik (konvensi lain terlalu beragam untuk
memungkinkan pemrosesan otomatis). Untuk metode yang dijelaskan dalam
penelitian ini hanya berkonsentrasi pada membedakan antara sentimen positif dan
negatif. Dataset ini tersedia secara online di
http://lwww.cs.cornell.edu/people/pabo/- movie-review-data, yang terdiri dari 2000

data review dengan 1000 review positif dan 1000 negatif.

2.4. Term Frequency — Invers Document Frequency (TF-1DF)

Metode TF-IDF adalah metode yang digunakan untuk merubah kata dalam
dataset menjadi vektor numerik melalui teknik pembobotan yang digunakan pada
information retrieval. Metode ini juga terkenal efisien dan mudah digunakan.
Metode ini akan menghitung nilai TF dan IDF pada setiap token/term pada setiap
dokumen di dalam kelas label (Jindal, Malhotra, & Jain, 2015).

TF adalah jumlah kemunculan kata pada suatu dokumen. Semakin banyak
suatu kata muncul pada dokumen, maka semakin besar kata tersebut berpengaruh
pada dokumen tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit suatu kata muncul pada
dokumen, maka semakin kecit kata tersebut berpengaruh pada dokumen tersebut.
IDF adalah pembobotan kata yang didasarkan pada banyaknya dokumen yang
mengandung kata tertentu. Semakin banyak dokumen yang mengandung suatu kata
tertentu, semakin kecil pengaruh kata tersebut pada dokumen. Sebaliknya, semakin
sedikit dokumen yang mengandung suatu kata tertentu, semakin besar pengaruh

kata tersebut pada dokumen (Feldman & Sanger, 2007).



19

2.5. Feature Selection

Menurut Chandani dan Wahono (2015) feature selection merupakan bagian
penting untuk mengoptimalkan kinerja dari classifier. menurut Tang, Alelyani, dan
Liu (2014), feature selection merupakan teknik yang secara umum digunakan untuk
mengurangi dimensi dikalangan praktisi. Lebih jelasnya feature selection dapat
didasarkan pada pengurangan fitur yang besar, misalnya dengan mereduksi fitur
yang kurang relevan dan bisa juga memberi nilai bobot pada setiap fitur.

Hal ini bertujuan untuk memilih subset kecil dari fitur yang relevan dari
yang asli berdasarkan kriteria evaluasi relevansi tertentu, yang biasanya
menyebabkan kinerja learning menjadai lebih baik, seperti proses komputasi yang
ringan dan model interpretability yang lebih baik. Jindal et al. (2015) menjelaskan
bahwa penerapan metode feature selection digunakan untuk mengurangi dimensi
dari set fitur dengan menghapus fitur yang tidak relevan, karena jumlah fitur hasil
text pre-processing dalam bag-of-word masih sangat banyak dengan tujuan
mengurangi dimensi data untuk meningkatkan performa akurasi klasifikasi, dan
mengurangi overfitting.

Menghilangkan fitur yang relevan atau membiarkan fitur yang kurang
relevan dapat menyebabkan kerugian dan menyebabkan bias pada algoritma untuk
mendapatkan hasil yang baik. Feature selection memiliki sejumlah keunggulan
seperti ukuran dataset yang lebih kecil, menyusutnya ruang pencarian, dan
komputasi yang lebih ringan. Tujuannya adalah pengurangan ukuran dimensi untuk
menghasilkan peningkatan akurasi klasifikasi, metode pada feature selection dalam

Klasifikasi dokumen teks menggunakan fungsi evaluasi yang diterapkan per
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token/term. Pembobotan dari fitur berbentuk token/term (fitur individu terbaik)
dapat dilakukan menggunakan beberapa teknik, salah satunya yaitu 1G. Metode
pembobotan ini memberikan peringkat dan bobot pada fitur (Azhagusundari &

Thanamani, 2013).

2.6. Information Gain (1G)

IG sering digunakan untuk merangking fitur yang paling berpengaruh
terhadap kelasnya. Nilai gain dari suatu fitur, diperoleh dari nilai entropy sebelum
pemisahan dikurangi dengan nilai entropy setelah pemisahan. Tujuan pengurangan
fitur pengukuran nilai informasi diterapkan sebagai tahap sebelum pengolahan
awal. Menurut Bramer (2007) hanya fitur yang memenuhi kriteria (top k) yang
dipertahankan untuk digunakan oleh algoritma klasifikasi. Ada tiga tahapan dalam
pemilihan fitur menggunakan IG, yaitu sebagai berikut.

1. Hitung nilai gain informasi untuk setiap fitur dalam dataset asli.
2. Buang semua fitur yang tidak memenuhi kriteria yang ditentukan.
3. Dataset direvisi.

Penghitungan fitur ini dipelopori oleh Claude Shannon pada teori informasi
(Gallager, 2001) dan dituliskan oleh Han dan Kamber (2011) pada persamaan 1.

info(D) = — X2, pilog,(p:) 1)

Keterangan:

D: himpunan Kasus

m: jumlah partisi D

p;: proporsi dari D; terhadap D
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Dalam hal ini p; adalah probabilitas sebuah tuple pada D masuk ke kelas
C; dan diestimasi dengan |C;,D|/|D|. Fungsi log diambil berbasis dua karena
informasi dikodekan berbasis bit. Selanjutnya menurut Han dan Kamber (2011)

proses mencari nilai entropy setelah pemisahan dijelaskan pada persamaan 2.

info,(D) = — }?zl%.info(Dj) (2)
Keterangan:

D > himpunan kasus

A : fitur

v - jumlah partisi fitur A

|Dj| : jJumlah kasus pada partisi ke j

|D] : jumlah kasus dalam D

info(Dj) : total entopy dalam partisi

Untuk mencari nilai IG fitur A diperoleh dengan persamaan 3 (Han &

Kamber, 2011).

Gain(A) = info(D) — Info,(D) (3)
keterangan:

Gain(A) > information fitur A

Info(D) : total entopy

Info,(D) > entropy A
Artinya Gain(A) adalah pengurangan yang diharapkan di dalam entropy
yang disebabkan oleh pengenalan nilai fitur dari A. Fitur yang memiliki nilai I1G

terbesar dipilih sebagai uji fitur untuk himpunan S. Selanjutnya suatu simpul dibuat
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dan diberi label dengan label fitur tersebut, dan cabang-cabang dibuat untuk

masing-masing nilai fitur.

2.7. Support Vector Machine (SVM)

Menurut Wu dan Kumar (2009) SVM merupakan salah satu dari sepuluh
algoritma terbaik dalam data mining. Boser, Guyon, dan Vapnik pada tahun 1992
untuk pertama kali mengembangkan dan mempresentasikan teori dari algoritma
SVM di Annual Workshop on Computational Learning Theory, meskipun dasar
untuk SVM sendiri telah ada sejak 1960-an (Suyanto, 2017). Menurut Han dan
Kamber (2011) metode SVM menjadi sebuah metode baru yang menjanjikan untuk
mengklasifikasi data, baik data linear maupun nonlinear.

SVM adalah metode yang cepat dan efektif untuk klasifikasi teks (Feldman
& Sanger, 2007). Dalam istilah geometris, SVM classifier adalah sebuah
hyperplane pada ruang feature yang memisahkan titik yang merepresentasikan
instance kelas positif dan negatif. Pang dan Lee (2004), menyatakan bahwa
algoritma SVM telah terbukti sangat efektif untuk kategorisasi teks tradisional
mengalahkan algoritma NB.

Teknik SVM menarik digunakan oleh para peneliti dalam bidang data
mining/text mining maupun machine learning karena performa yang meyakinkan
dalam memprediksi kelas suatu data baru. Konsep SVM dapat dijelaskan secara
sederhana sebagai usaha mencari hyperplane terbaik yang berfungsi sebagai
pemisah dua buah kelas pada input space. Pattern yang merupakan anggota dari

dua buah kelas -1 dan +1 dan berbagai alternatif garis pemisah, pattern yang



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan kernel RBF pada penelitian ini digunakan supaya algoritma SVM
lebih baik dalam menangani data nonlinear pada dataset movie review, dan
untuk meningkatkan kinerja klasifikasi analisis sentimen melalui modifikasi
nilai parameter C dan gamma dengan memilih nilai parameter optimal
yang memberikan akurasi lebih baik dalam klasifikasi. Sedangkan
penerapan feature selection IG pada penelitian ini digunakan untuk memilih
jumlah fitur optimal yang digunakan dalam Klasifikasi berdasarkan
rangking fitur dengan gain tertinggi yang membuat akurasi Klasifikasi lebih
baik.

2. Pada penelitian ini hasil evaluasi akurasi dari klasifikasi analisis sentimen
movie review menunjukkan bahwa algoritma SVM dengan menerapkan
kernel RBF dan feature selection IG menghasilkan akurasi klasifikasi yang
lebih tinggi mengungguli pendekatan menggunakan algoritma SVM saja.
Berdasarkan hasil tersebut, review sentimen negatif dan positif pada dataset

movie review dapat di klasifikasikan dengan akurasi yang lebih baik.
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Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Melakukan penelitian dengan menerapkan selain daripada kernel RBF pada
algoritma SVM. Seperti kernel linear, polynomial atau sigmoid untuk
melihat kemungkinan bagaimana tingkat kinerja dari klasifikasi analisis

sentimen pada dataset movie review.

. Perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui tingkat akurasi

klasifikasi analisis sentimen dengan melakukan uji komparasi lanjut tidak
hanya berdasarkan jumlah fitur yang digunakan tetapi juga melakukan

perbandingan jenis fitur yang lain.
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